
BAB VI

KESIMPULAN

Pembuatan alat alternatif yang memanfaatkan pisau buah pengganti canthing tulis sebagai

alat konvensional dan lazim dalam pembuatan produk batik ternyata cukup menjanjikan. Alat ini

mampu menghasilkan  hasil  goresan yang  artistik,  unik,  dan relatif  lebih  cepat  dibandingkan

dengan alat canthing tulis. Berdasarkan prototipe yang dihasilkan, keunggulan dari penggunaan

alat  ini  adalah  mampu  menghasilkan  produk  batik  dengan  cukup  singkat.  Berbeda  dengan

penggunaan canthing tulis yang membutuhkan waktu yang relatif lama.

Ke depan diharapkan  alat  gores  ini  dapat  dikembangkan  secara  lebih  lanjut.  Sebagai

tahap awal  alat  ini  sudah dapat  dimanfaatkan sebagai  alat  alternatif  pengganti  canthing tulis

meskipun ada beberapa bagian yang perlu disempurnakan. Dengan demikian produk batik yang

dihasilkan dari  alat  ini  diprediksi  akan memiliki  pangsa pasar antara produk yang dihasilkan

dengan canthing tulis dan produk batik yang dihasilkan dengan canthing cap.  
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